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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Air merupakan salah satu sumber kekayaan alam yang sangat dibutuhkan oleh 

makhluk hidup, karena air dapat berfungsi sebagai kelangsungan hidup serta 

menjaga kesehatan. Keterdapatan air di bumi kita ini sangat banyak dan mudah 

ditemukan. Meskipun air yang berada di bumi ini lebih dari dua pertiga bagian 

seluruh permukaan bumi, akan tetapi sebagian air tersebut tidak dapat langsung 

digunakan sebagai air minum yang layak pakai. 

      Di bumi ini air dijumpai dalam tiga bentuk. Pertama, bentuk cair berupa air 

laut, air tanah dan air permukaan (air sungai dan air danau). Kedua, bentuk padat 

(es) yang terdapat dikutub. Ketiga, bentuk uap yang terdapat diudara. Dari 

berbagai sumber air yang didapatkan kadang-kadang perlu dilakukan pengolahan 

terlebih dahulu sebelum digunakan sesuai dengan kebutuhan rumah tangga atau 

industri, karena air sangat diperlukan dalam kehidupan (Sitepoe Mangku, 1997:7). 

      Salah satu alternatif yang tersedia secara lokal, mudah dan sederhana adalah 

penggunaan koagulan alami dari tanaman yang dapat diperoleh di sekitar kita. 

Seperti biji kelor (M.oleifera) dan biji asam jawa (Tamarindus indica L), karena 

pada biji kelor menggandung senyawa aktif dan pada biji asam Jawa 

menggandung   senyawa tannin yang kedua senyawa tersebut berfungsi untuk 

mengadsorbsi dan menetralisis partikel-partikel dalam air keruh.  

      Penelitian dari The Environmental Engineering Group di Universitas 

Leicester (inggris) telah lama mempelajari potensi penggunaan berbagai koagulan 
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alami dalam proses pengolahan air dalam skala kecil, menengah dan besar. Salah 

satu penelitian mereka berpusat terhadap potensi koagulan dari tepung biji kelor 

(M.oleifera). Selain menggunakan biji kelor, peneliti juga akan menggunakan biji 

asam jawa (Tamarindus indica L) dimana akan digunakan perbandingan setiap 

koagulan pada penjernihan air sungai. Pengolahan air hanya dapat dilakukan pada 

air baku yang tidak memenuhi standar kualitas air bersih, sehingga unsur yang 

tidak memenuhi standar perlu dihilangkan ataupun dikurangi. 

      Pada penjernihan air sungai menggunakan biji kelor hasil yang ditunjukan 

adalah koagulan dapat mereduksi zat logam berat 98% dan penurunan BOD dan 

COD 62,5% (pandia Setiaty dan Husain Amir, 2005:7) sedangkan pada 

penjerniahan air sungai menggunakan biji asam jawa hasil yang ditunjukan dapat 

menurunkan turbiditas 99,72 % dengan koagulan biji asam jawa 0,009%  akan 

tetapi kurang efektif dalam menurunkan zat logam berat (Enrico. B, 2008:34). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti melakukan penjernihan air 

dengan menggunakan perbandingan massa terhadap kedua koagulan tersebut.   

      Mempelajari ilmu pengetahuan alam (IPA) khususnya kimia tidak cukup 

hanya dengan membaca buku saja, karena kimia adalah ilmu yang mempelajari 

tentang zat dan perubahannya (Chang, 2005:3) yang di kaji sampai dengan hal-hal 

yang bersifat submikro serta konsepnya yang banyak dan berturutan sehingga hal 

inilah yang membuat mata pelajaran kimia di anggap sulit oleh kebanyakan orang, 

maka dari itu diperlukan metode pembelajaran yang menunjang keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran kimia adalah metode praktikum 

dan eksperimen. Pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum ini selain 
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dapat mempermudah belajar mengajar, metode ini juga dapat mengembangkan 

keterampilan yang ada pada peserta didik. 

      Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menggembangkan format lembar kerja siswa dapat menggunakan SWH (science 

writing heuristic). Model pembelajaran ini ditunjukan untuk mengaitkan konsep 

pengetahuan sebelum dan konsep pembelajaran yang akan dipelajari. Model SWH 

yang digunakan dalam pembelajaran kelas mampu mendorong siswa 

mengasosiasikan makna baik secara pribadi dan publik, menciptakan lingkungan 

yang kaya akan peluang untuk argumentasi dan belajar (Heineman, 2009:78) 

      Metode praktikum ini berorientasi pada keterampilan proses sains, dimana 

siswa mengamati, menafsirkan hasil pengamatan, meramalkan, menggunakan alat 

dan bahan, menerapkan konsep dan mengkomunikasikan hasil penelitian. 

Menurut Dwiyanti dan Darsati (2007:2) Pembelajaran sains dilaksanakan untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

kemampuan berkomunikasi sebagai aspek penting kecakapan hidup. Dengan 

demikian pembelajaran sains harus dirancang untuk dapat mengembangkan 

keterampilan proses sains dan kecakapan hidup siswa. 

      Berdasarkan latar belakang  di atas, peneliti membuat prosedur praktikum 

penjernihan air sungai dengan penambahan koagulan. Berdasarkan prosedur 

praktikum tersebut disusun pula format lembar kerja yang  sesuai dengan prosedur 

yang dikembangkan.  Oleh karena itu peneliti mencoba mengangkatnya melalui 

penelitian yang berjudul: “Penjernihan Air Sungai Menggunakan Koagulan 

Biji Kelor dan Biji Asam Jawa”. 
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B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana optimasi perbandingan massa koagulan pada penjernihan air 

sungai menggunakan biji kelor dan biji asam jawa? 

2. Bagaimana karakteristik hasil penjernihan air sungai menggunakan koagulan 

biji kelor dan biji asam jawa? 

3. Bagaimana uji kelayakan terhadap lembar kerja pada penjernihan air sungai 

menggunakan koagulan biji kelor dan biji asam jawa?  

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Menentukan perbandingan massa koagulan biji kelor dan biji asam jawa yang 

lebih optimum. 

2. Mendeskripsikan karakteristik hasil penjernihan air sungai menggunakan 

koagulan biji kelor dan biji asam jawa. 

3. Mendeskripsikan uji kelayakan lembar kerja penjernihan air sungai 

menggunakan koagulan biji kelor dan biji asam jawa. 
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D. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, siswa, 

maupun peneliti, diantaranya : 

1. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran dalam 

konsep sistem koloid. 

2. Bagi guru, dapat memberikan alternatif media pembelajaran yang membantu, 

mempermudah dan meningkatkan mutu pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar pada konsep sistem koloid. 

3. Bagi peneliti, menambah media pembelajaran terhadap penjernihan air sungai 

menggunakan biji kelor melalui metode koagulan (penambahan zat 

pengendap) yang berorientasi pada keterampilan proses sains.  

 


